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1. Translasi Neraca PT Alpha Ltd ke dalam Rupiah

Berdasarkan PSAK 10 tentang Pengaruh Perubahan Kurs Valuta Asing, apabila entitas
anak memiliki mata uang fungsional berbeda dengan entitas induk, maka laporan

keuangan anak perusahaan harus ditranslasikan ke mata uang pelaporan entitas induk.

Dalam kasus ini, mata uang fungsional PT Alpha Ltd adalah JPY, sedangkan mata uang
pelaporan PT Induk Jaya adalah Rupiah. Oleh karena itu, translasi dilakukan dengan
ketentuan berikut:

e Aset dan liabilitas menggunakan kurs penutup.
o Ekuitas menggunakan kurs historis.

e Laba ditahan umumnya merupakan hasil akumulasi laba sebelumnya dan laba

berjalan yang telah ditranslasikan.

Berikut translasi neraca PT Alpha Ltd ke Rupiah.

Akun JYP Kurs Rupiah (IDR)

Aset:

Kas 2.000.000 120 240.000.000
Piutang Usaha 3.000.000 120 360.000.000
Persediaan 5.000.000 120 600.000.000
Aset Tetap (neto) 10.000.000 120 1.200.000.000
Total Aset 2.400.000.000
Utang usaha 6.000.000 120 720.000.000
Utang Jangka Panjang 4.000.000 120 480.000.000
Modal Saham 8.000.000 110 880.000.000




Laba Ditahan 2.000.000 115

230.000.000

Total Pasiva dan

Ekuitas

2.310.000.000

2. Penentuan Selisih Kurs dan Perlakuan Akuntansinya

Dari hasil translasi terlihat bahwa total aset sebesar Rp2.400.000.000, sedangkan total

liabilitas dan ekuitas sebesar Rp2.310.000.000. Dengan demikian terdapat selisih

translasi sebesar:

Rp2.400.000.000 — Rp2.310.000.000 = Rp90.000.000

Selisih sebesar Rp90.000.000 tersebut merupakan selisih kurs karena translasi laporan

keuangan.

Sesuai PSAK 10, selisih translasi tidak diakui dalam laba rugi periode berjalan,

melainkan dicatat dalam penghasilan komprehensif lain (OCI) dan disajikan dalam

ekuitas sebagai “selisih kurs karena penjabaran laporan keuangan”. Selisih ini baru

direklasifikasi ke laba rugi ketika investasi pada entitas luar negeri dilepaskan atau

dijual.



